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Asas Sistem Sosial Budaya Indonesia

Pada dasarnya, masyarakat Indonesia sebagai suatu kesatuan telah
lahir jauh sebelum lahirnya (secara formal) masyarakat
Indonesia. Peristiwa sumpah pemuda antara lain merupakan
bukti yang jelas. Peristiwa ini merupakan suatu konsensus
nasional yang mampu membuat masyarakat Indonesia

terintegrasi di atas gagasan BinekaTunggal Ika.

‘Konsensus adalah persetujuan atau kesepakatan yang bersifat
umum tentang nilai-nilai, aturan, dan norma dalam menentukan
sejumlah tujuan dan upaya mencapai peranan yang harus dilakukan
serta imbalan tertentu dalam suatu sistem sosial. Model konsensus
atau model integrasi yang menekankan akan unsur norma dan

legitimasi memiliki landasan tentang masyarakat, yaitu sbb:




a. Setiap masyarakat memiliki suatu struktur yang tetap dan

mapan

b. Setiap unsur dalam masyarakat memiliki fungsinya
masing-masing dalam kelangsungan masyarakat tersebut

sebagai suatu sistem keseluruhan

c. Klanjutan masyarakat itu berasaskan pada kerja sama dan

mufakat akan nilai- nilai

d. Kehidupan social tergantung pada persatuan dan

kesatuan




Apabila menelaah pernyataan tersebut, maka dapat N\
dikatakan bahwa peristiwa Sumpah Pemuda merupakan
konsensus nasional yang mendapat perwujudannya di
dalam sistem budaya Indonesia yang didasarkan pada
asas penting, yaitu sebagai berikut ini.

a. Asas kepercayaan terhadap TuhanYang Maha Esa

Kesempurnaan hanya dapat dicapai oleh manusia dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara melalui semangat dan takwa, sebab pada
akhirnya apa yang diperoleh manusia, masyarakat, bangsa, dan

Negara, bahkan kemerdekaan itu adalah rahmat Tuhan Ynag Maha Esa.

b. Asas merdeka
Kemerdekaan adalah hak segala bangsa, karena itu kehidupan pribadi/

keluarga, masyarakat, dan bangsa yang bebas itu mempunyai
tanggung jawab dan kewajiban bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara yang menghargai, menghormati dan
menjunjung tinggi kemerdekaan itu.
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c. Asas persatuan dan kesatuan

Bangsa Indonesia terdiri atas aneka ragam suku, budaya, bahasa,
adat istiadat daerah dan sebagainya telah membentuk Negara
Republik Indonesia yang meletakkan persatuan dan kesatuan sebagai
asas social budayanya.

. Asas kedaulatan rakyat

Kehidupan pribadi atau keluarga dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara selalu mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam
rangka mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan

golongan/pribadi.

. Asas adil dan makmur

Setiap pribadi/ keluarga dalam kehidupan harus mempunyai kehidupan
yang layak dan adil sehingga pekerjaan, pendidikan, profesi,
kesehatan, pangan, pakaian, perumahan, dan kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa menjadi hak yang dipertanggungjawabkan dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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Pola Pikir, Pola Tindak, dan Fungsi

Sistem Sosial Budaya Indonesia

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk, yang hidup tersebar
diseluruh tanah air , yang memiliki berbagai macam ragam budaya. Sehingga
menimbulkan keanekaragaman  institusi dalam masyarakat. Bronislaw
menganggap institusi sosial merupakan konsep utama untuk memahami
masyarakat, yang setiap institusi saling berkaitan dan masing-masing memiliki
fungsinya.

Institusi adalah suatu konsep sosiologi yang paling luas digunakan, walau
memiliki pengertian yang berlainan :

1.Digunakan untuk merujuk suatu badan, seperti universitas dan perkumpulan

2.Organisasi yang khusus atau disebut pula institusi total, seperti penjara atau
rumah sakit

3. Suatu pola tingkah laku yang telah menjadi biasa atau suatu pola relasi sosial yang
memiliki tujuan sosial tertentu




Koentjaraningrat mengemukakan bahwa institusi itu mengenai
kelakuan berpola dari manusia dalam kebudayaan yang terdiri atas
tiga wujud, yaitu :

. Wuyjud idiil
. Wujud kelakuan
. Wujud fisik dari kebudayaan

Koentjaraningrat mengatakan, bahwa seluruh total dari kelakuan
manusia yang berpola tertentu bisa diperinci menurut fungsi-
fungsi khasnya dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam
bermasyarakat.

Maka pola pikir, pola tindak dan fungsi sistem sosial budaya
Indonesia merupakan institusi sosial, yaitu suatu sistem yang
menunjukkan bahwa peranan sosial dan norma-norma saling
berkait, yang telah disusun guna memuaskan suatu kehendak atau
fungsi sosial.
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Pola Pikir Sistem Sosial Budaya Indonesia
1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa
Kehidupan Beragama atau kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa harus dapat mewujudkan kepribadian bangsa Indonesia yang

percaya terhadap TuhanYang Maha Esa
2) Negara Persatuan

Negara Republik Indonesia adalah negara persatuan yang
mendfasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini
berarti bahwa penyelenggaraan kehidupan negara harus
berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945 secara
murni dan konsekuen. Maka, pembangunannasional adalah
pengamalan Pancasila dan hakikatnya pembangunan nasional itu
adalah pembangunan seluruh manusia Indonesia dalam kehidupan

manusia yang serba cepat dan canggih.
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3) Demokrasi Pancasila

Dalam negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat, berdasarkan atas
kerakyatan dan permusyawaratan perwakilan, kehidupan pribadi atau keluarga dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara harus mampumemilih perwakilannya dan
pemimpinnya yang dapat bermusyawarah untuk mufakat dalam mengutamakan
kepentingan umum  diatas kepentingan golongan dan perseorangan demi
terselenggaranya kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat. Karena itu, sistem menejemen
sosial perlu ditegakkan, baik melalui peraturan perundang-undangan maupun moral

4) Keadilan Sosial bagi Semua Rakyat

Letak geografis Indonesia, sumberdaya alam, dan penduduk Indonesia dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara harus mempunyai politik, ekonomi, sosial,
budaya, pertahanan, dan keamanan yang berkeadilan bagi semua rakyat.

5) Budi Pekerti

Setiap pribadi atau keluarga dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
harus memelihara budi pekerti kemanusiaan yang luhur dan memegang teguh cita-cita
moral rakyat yang luhur. Berarti bahwa kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercyaannya itu
harus dijamin, dimana pendidikan dan pengajaran menjadi hak warga negara yang
membutuhkan suatu sistem pendidikan nasional. Kebudayaan Nasional adalah kebudayaan
yang timbul sebagai buah usaha budi daya rakyat Indonesia seluruhnya, termasuk
kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan didaerah-
daerahseluruh Indonesia. Kebudayaan harus menuju kearah kemajuan serta tidak
menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau
memperkaya kebudayaan bangsa sendiri serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa
Indonesia




Pola Tindak Sistem Sosial Budaya Indonesia
1. Gotong Royong

Persatuan dan kesatuan hanya terwujud melalui gotong royong, suatu sikap kebersamaan
dan tenggang rasa, baik dalam duka maupun suka,kehidupan keluarga, bermasyarakat,
berbangsa dan berneara

2. Prasaja

Keadilan sosial bagi seluruh masyarakat tidak akan terwujud apabila kehidupan yang
sederhana, hemat, cermat, disiplin, professional, dan tertib tidak dilaksanakan.

3. Musyarawah untuk Mufakat

Mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan golongan atau perorangan dapat
menemui perbedaan yang tidak yang tidak diakhiri dengan perpecahan atau perpisahan,
maupun pertentangan.

4. Kesatria

Persatuan dan kesatuan, maupun keadilan sosial tidak dapat terwujud tanpa keberanian,
kejujuran, kesetiaan, pengabdian, dan perjuangan yang tidak mengenal menyerah demi
kehidupan bersama.

5. Dinamis

Kehidupan pribadi/keluarga, bangsa dan negara juga bersifat dinamis sesuai dengan
jaman, sehingga waktu sangat penting dalam rangka persatuan dan kesatuan, maupun
keadilan sosial bagi seluruh rakyat.




